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Abstrak 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan otokratis terhadap 
perilaku inovatif karyawan UMKM Batik Tulis Ghatot Tuban. Jenis penelitian yang digunakan adalah 
kuantitatif dengan indikator kepemimpinan otokratis berupa sentralisasi wewenang, produktivitas kerja 
dan manajemen. Responden yang diambil sebanyak 20 orang sehingga menggunakan sampling jenuh. 
Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis regresi linier berganda, setelah melalui uji asumsi 
klasik sedangkan metode analisis datanya berupa analisis deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan 
semua variabel independen (sentralisasi wewenang, produktivitas kerja, dan manajemen) memiliki 
pengaruh simultan terhadap perilaku inovatif, namun hanya satu variabel yang berpengaruh signifikan 
terhadap perilaku inovatif yaitu sentralisasi wewenang.  
Kata kunci: Perilaku inovatif, gaya kepemimpinan, otokratis 
 
Abstract 
This research was conducted to find out the influence of the autocratic leadership style against 
the innovative behaviour of employees in Ghatot’s Written Batik Small and Medium Business Tuban. The 
type of this research is quantitative with autocratic leadership’s indicators like Authority, Work 
Productivity and Management. Respondents who used as many as 20 people, so using saturated 
sampling. The techniques for data analysis is multiple linear regression analysis, after the classical 
assumptions. Whereas the methods of data analysis in the form of a descriptive analysis. The results of 
this research indicate all independent variables (authority, work productivity and management) has a 
simultanieous influence towards innovative behaviour, but only one of the variable that influence the 
innovative behaviour significantly to that this authority.  
Keywords:Innovative behaviour, leadership, autocratic style 
 
1. PENDAHULUAN 
Subsektor fashion merupakan salah satu 
subsektor penyumbang PDB terbesar, sekaligus 
penyerap tenaga terbanyak dalam industri 
kreatif. Dengan masuknya era revolusi industri 
4.0, yang ditandai dengan digitalisasi di 
berbagai sektor kehidupan, persaingan dalam 
industri ini juga semakin ketat. Para pelaku 
usaha di sektor fashion perlu terus 
mengembangkan diri agar dapat terus bersaing. 
Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah 
melalui penciptaan kreativitas dan inovasi. 
Menurut Buchari (2009), “Inovasi 
merupakan kemampuan untuk melakukan, 
mengaplikasikan sesuatu yang baru dan 
berbeda”. Perbedaan tersebut akan menarik 
perhatian konsumen untuk mengkonsumsi 
produk/ jasa yang ditawarkan. Berbagai inovasi 
baru dapat dihasilkan apabila suatu perusahaan 
memiliki sumberdaya manusia yang kreatif. 
Karyawan yang memiliki ide-ide kreatif 
tersebut juga diharapkan dapat mengembangkan 
serta menerapkannya untuk kemajuan 
perusahaan. Adapun pengertian kreativitas 
karyawan adalah kemampuan karyawan dalam 
mengguna-kan keahlian, pengetahuan, dan 
pengala-mannya untuk menghasilkan ide-ide 
baru dalam rangka membuat keputusan, 
penyelesaian tugas, dan pemecahan masalah 
yang ada secara efisien (Cheung dan Wong, 
2011).  
Menurut hasil riset The Institute for 
Employment Research di Inggris (dalam Chen, 
2013), perusahaan yang maju dan berkembang 
sebagian besar adalah perusahaan yang bersedia 
mendanai dan mendukung kreativitas karyawan 
mereka. Namun pada praktiknya, sebuah 
organisasi/perusahaan sulit untuk menerima 
perubahan-perubahan yang dilakukan. 
Karyawan berusaha untuk selalu didongkrak 
kreativitasnya, namun usaha mereka tidak selalu 
mendapat dukungan dan pengakuan dari tempat 
mereka bekerja. Pemimpin perusahaan sangat 
berpengaruh pada situasi ini karena mereka 
yang berhak menentukan jalan perusahaan 
tersebut kedepannya. Hal tersebut dapat terjadi 
akibat gaya kepemimpinan yang kurang tepat. 
Obyek yang diambil dalam penelitian ini 
adalah Batik tulis “Ghatot” yang merupakan 
salah satu industri batik yang cukup terkenal di 
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Kabupaten Tuban. UMKM Batik Tulis Ghatot 
telah memulai usahanya sejak 15 tahun yang 
lalu, namun belum terdapat perubahan yang 
berarti dalam proses bisnisnya selama kurun 
waktu tersebut. Hingga saat ini belum ada 
perkembangan atau inovasi yang dilakukan 
karyawan. Pembuatan motif batik, pemilihan 
bahan dan sebagainya dilakukan oleh pemilik 
UMKM langsung sehingga dalam penciptaan 
inovasi maupun pembuatan motif baru 
membutuhkan waktu yang cukup lama.  
Menurut hasil wawancara awal yang 
dilakukan kepada pemilik dan karyawan, terjadi 
ketidaksamaan pendapat atau pemikiran. 
Karyawan ingin menghasilkan suatu inovasi 
bagi perusahaan namun terhalang oleh 
kebijakan pemilik, sedangkan pemilik tidak 
menyadari hal itu sehingga membuat inovasi 
dan keputusan sesuai pemikirannya sendiri. 
Pembahasan dalam penelitian ini akan 
difokuskan terhadap permasalahan SDM di 
Batik Tulis Ghatot yaitu mengenai pengaruh 
kepemimpinan dan perilaku inovatif karyawan. 
Sedangkan tujuan diadakannya penelitian ini 
adalah untuk mengetahui gaya kepemimpinan 
yang diterapkan serta menganalisis pengaruh 
gaya kepemimpinan tersebut terhadap perilaku 
inovatif karyawan UMKM Batik Tulis Ghatot. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni 
tahun 2018. Penelitian dilakukan di tempat 
produksi/ kegiatan UKM Batik Tulis Ghatot 
yaitu di Dusun Klampok/ Bejagung, 
Semanding, Tuban, Jawa Timur. 
 
Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
keseluruhan karyawan UMKM Batik Tulis 
Ghatot Tuban. Sedangkan teknik pengambilan 
sampelnya menggunakan sampling jenuh, yaitu 
keseluruhan karyawan UMKM Batik Tulis 
Ghatot yang berjumlah 20 orang karena jumlah 
yang relatif kecil. 
 
Instrumen  
Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah wawancara dan angket dan 
studi literatur.  
Wawancara dilakukan kepada pemilik 
UMKM Batik Tulis Ghatot, yang berfungsi 
untuk memberikan informasi dan keterangan 
tambahan sedangkan penggalian informasi bagi 
karyawan menggunakan angket karena 
pertanyaan akan lebih terarah untuk dijawab. 
Dalam pelaksanaannya, pengisian kuesioner ini 
juga dilakukan dengan wawancara sehingga 
peneliti harus terus mendampingi atau terlibat 
dalam pengisian kuesioner agar karyawan lebih 
mudah menjawab pertanyaan yang diajukan dan 
mengurangi adanya kesalahfahaman. 
Studi literatur dilakukan guna pencarian 
informasi dan teori yang mendukung data. 
Referensi yang digunakan berupa buku, jurnal, 
artikel penelitian dan situs-situs terkait di 
internet.  
 
Tabel 1. Indikator Variabel Pra-Penelitian 
Pengambilan 
Keputusan 
Pemberian saran oleh 
karyawan 
Kecepatan pengambilan 
Keputusan 
Wewenang pemimpin 
Komunikasi 
Perilaku 
Pemimpin 
Pengaruh kepada karyawan 
Pengawasan sikap dan 
kerja karyawan 
Pemberian kejelasan tujuan 
perusahaan 
Pemberian imbalan prestasi 
kerja 
Orientasi 
Kepemimpinan 
Orientasi Pemimpin 
Hubungan atasan dan 
bawahan 
 
 
Tabel 2. Indikator Variabel Penelitian 
Variabel Indikator 
Sentralisasi 
Wewenang 
 
1. Pemberian saran oleh 
karyawan 
2. Kecepatan pengambilan 
keputusan 
3. Wewenang Pemimpin 
Produktivitas 
Kerja  
1. Orientasi pemimpin 
2. Pengawasan sikap dan 
kerja karyawan 
3. Pemberian kejelasan 
tujuan perusahaan 
4. Pemberian imbalan 
prestasi 
Manajemen 
 
1. Komunikasi 
2. Pengaruh kepada 
karyawan 
3. Hubungan atasan dan 
bawahan 
Perilaku 
Inovatif  
1. Opportunity Exploration 
a. Menemukan sebuah 
peluang untuk 
mengembangkan 
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Variabel Indikator 
produk atau cara 
produksi 
b. Memikirkan proses 
kerja yang lebih efektif 
dan efisien 
2. Idea Generation 
a. Pembuatan konsep 
untuk tujuan 
peningkatan 
b. Menemukan solusi dari 
permasalahan atau 
peluang yang telah ada 
3. Championing 
a. Menerapkan dan 
memperkenalkan usulan 
ide kepada karyawan, 
atasan 
b. Berusaha meyakinkan 
inovasi yang dibuat 
dengan menjelaskan 
nilai tambahnya 
4. Application 
Menerapkan atau 
menggunakan inovasi yang 
telah dibuat 
  
Uji Coba Instrumen 
Uji Validitas 
Uji validitas bertujuan untuk mengukur 
sah atau valid tidaknya suatu kuisioner. Suatu 
kuisioner dinyatakan valid apabila butir 
pertanyaan atau pernyataan dalam kuisioner 
mampu mengungkapkan sesuatu yang akan 
diukur oleh kuisioner tersebut. Alat analisis 
yang digunakan untuk mengukur tingkat 
validitas data adalah dengan koefisien korelasi 
menggunakan software SPSS. 
Dalam penentuan layak atau tidaknya 
suatu item yang akan digunakan, dilakukan uji 
signifikansi koefisien korelasi dengan batasan 
minimal 0,30. Artinya suatu item dianggap valid 
jika skor total lebih dari 0,30 (Priyanto, 2010). 
 
Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk 
menentukan apakah kuisioner tetap konsisten 
apabila digunakan lebih dari satu kali terhadap 
gejala dan alat ukur yang sama. Suatu variabel 
dikatakan reliable jika nilai Cronbach Alpha> 
0,60. Apabila alpha mendekati satu, maka 
reliabilitas datanya semakin terpercaya 
(Ghozali, 2005).  
 
 
Teknik Analisis Data 
Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik digunakan untuk 
menganalisis apakah dalam suatu penelitian 
terbebas dari penyimpangan asumsi klasik, yang 
meliputi uji normalitas, uji multikolinieritas, uji 
heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. 
1. Uji Multikolinieritas: dilakukan untuk 
menguji apakah dalam model regresi 
ditemukan adanya korelasi antara variabel 
independen. Pengujian dapat dilihat dengan 
nilai tolerance dan nilai VIF (Variance 
Inflation Factor). Nilai yang umum 
digunakan yaitu nilai tolerance ≥ 0,10 atau 
nilai VIF ≤ 10 (Ghozali, 2009). Jika hasil 
berada diantara niai tersebut maka dapat 
dikatakan terbebas dari multikolinieritas. 
2. Uji Heteroskedastisitas: bertujuan untuk 
menguji apakah dalam regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain 
(Ghozali, 2009). Jika residunya mempunyai 
varian yang sama maka disebut terjadi 
homokedastisitas, persamaan yang baik 
adalah yang tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Heteroskedastisitas 
terjadi apabila dalam scatterplot titik-tiknya 
mempunyai pola yang teratur, baik 
menyempit, melebar, maupun 
bergelombang-gelombang (Sunyoto, 2009). 
3. Uji Normalitas: digunakan untuk menguji 
apakah dalam model regresi, variabel 
pengganggu atau residual memiliki 
distribusi normal (Ghozali, 2009). Apabila 
distribusi data normal atau mendekati 
normal, maka model regresi adalah baik. 
Pengujian dalam penelitian ini 
menggunakan grafik Histogram dan P-P 
Polt.  
 
Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linear berganda digunakan 
untuk mengetahui apakah ada pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen. 
Persamaan regresi linear berganda adalah 
sebagai berikut: 
Y=a+b1x1+b2x2+b3x3 +e 
Dimana: 
Y = Perilaku Inovatif 
a = Konstanta 
b1,b2,b3 = Koefisien regresi 
X1 = Sentralisasi Wewenang 
X2 = Produktivitas Kerja 
X3 = Manajemen 
e = Error 
 
Pengujian Hipotesis 
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Uji t 
Uji t dilakukan untuk melihat pengaruh 
yang signifikan variabel-variabel bebas yaitu 
keterampilan dan motivasi secara sendiri-sendiri 
terhadap variabel terikat yaitu inovasi yang 
dihasilkan. Pengambilan keputusan berdasarkan 
pada: 
- Jika thitung≤ ttabel maka H0 diterima (H1 
ditolak) 
- Jika thitung≥ ttabel maka H0 ditolak (H1 
diterima) 
Atau apabila nilai signifikansi ≤ 5% maka H1 
diterima dan H0 ditolak, atau sebaliknya. 
 
Uji F 
Uji F dilakukan untuk melihat pengaruh 
signifikan variabel bebas yaitu keterampilan dan 
motivasi secara bersama-sama terhadap variabel 
terikat yaitu inovasi yang dihasilkan, dengan 
kriteria: 
- Jika Fhitung≤ Ftabel maka keterampilan dan 
motivasi secara bersama-sama tidak 
berpengaruh positif terhadap inovasi. H0 
diterima (H1 ditolak). 
- Jika Fhitung> Ftabel maka keterampilan dan 
motivasi secara bersama-sama 
berpengaruh positif terhadap inovasi. H0 
ditolak (H1 diterima). 
Atau apabila nilai signifikansi ≤ 0,05 maka H1 
diterima dan Ho ditolak, atau sebaliknya. 
 
Uji Koefisien Determinasi (R²) 
Koefisien determinasi digunakan untuk 
mengukur besarnya pengaruh dari variabel 
independen terhadap variabel dependen 
(Ghozali, 2009). Rentang nilai (R²) adalah 
antara nol dan satu. Jika nilai (R²) mendekati 
satu, maka semakin kuat model tersebut 
menerangkan hubungan variabel bebas terhadap 
variabel terikat. Sedangkan jika nilai (R²) 
mendekati nol, maka semakin lemah model 
tersebut menerangkan hubungan variabel bebas 
terhadap variabel terikat. 
 
Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah dan kerangka 
konseptual yang telah dikemukakan diatas, 
maka hipotesis penelitian ini adalah: 
H0,1 : Sentralisasi wewenang tidak 
berpengaruh terhadap perilaku 
inovatif karyawan UMKM Batik 
Tulis Ghatot Tuban. 
H1,1 : Sentralisasi wewenang berpengaruh 
terhadap perilaku inovatif karyawan 
UMKM Batik Tulis Ghatot Tuban. 
H0,2 : Produktivitas Kerja tidak 
berpengaruh terhadap perilaku 
inovatif karyawan UMKM Batik 
Tulis Ghatot Tuban. 
H2,2 : Produktivitas Kerja tidak 
berpengaruh terhadap perilaku 
inovatif karyawan UMKM Batik 
Tulis Ghatot Tuban. 
H0,3 : Manajemen tidak berpengaruh 
terhadap perilaku inovatif karyawan 
UMKM Batik Tulis Ghatot Tuban. 
H2,3 : Manejemn berpengaruh terhadap 
perilaku inovatif karyawan UMKM 
Batik Tulis Ghatot Tuban. 
   
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
HASIL 
Sebelum menganalisis pengaruh tipe 
kepemimpinan tertentu terhadap perilaku 
inovatif karyawan, terlebih dahulu dilakukan 
kategorisasi tipe kepemimpinan melalui 
kuisioner pra penelitian.  
 
Kategorisasi Tipe Kepemimpinan 
Alat untuk mengkategorisasi tipe 
kepemimpinan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan kuesioner pra-penelitian, 
dimanahal ini berfungsi agar penelitian yang 
dilakukan lebih terarah. Tipe kepemimpinan 
yang harus dipilih responden adalah otokratis 
(1), demokratis (2) dan wewenang penuh (3), 
sedangkan dasar pengkategorian ini terdiri dari 
tiga indikator gaya kepemimpinan, yaitu: 
pengambilan keputusan, perilaku pemimpin dan 
orientasi kepemimpinan (Andriyani, 2016). 
Berikut merupakan hasil dari kuesioner pra-
penelitian tersebut: 
 
Tabel 3. Hasil Pra-Penelitian 
Pernyataan 
Frekuensi 
Jawaban 
Kete-
rangan 
1 2 3 
Pengambilan Keputusan 
1. Pemberian 
saran oleh 
karyawan 
17 3  Otokratis 
2. Kecepatan 
pengambila
n keputusan 
17  3 Otokratis 
3. Wewenang 
pemimpin 
20   Otokratis 
4. Komunikasi 10 6 4 Otokratis 
Perilaku Pemimpin 
5. Pengaruh 
kepada 
karyawan 
15 5  Otokratis 
6. Pengawasa 20   Otokratis 
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Pernyataan 
Frekuensi 
Jawaban 
Kete-
rangan 
1 2 3 
Pengambilan Keputusan 
n sikap dan 
kerja 
karyawan 
7. Pemberian 
kejelasan 
tujuan 
perusahaan 
  20 Wewenang 
Penuh 
8. Pemberian 
imbalan 
prestasi 
kerja 
17  3 Otokratis 
Orientasi Kepemimpinan 
9. Orientasi 
pemimpin 
15 5  Otokratis 
10
. 
Hubungan 
atasan dan 
bawahan 
 13 7 Demokrati
s 
Hasil Akhir Otokratis 
 
Dari Tabel 4.5 diatas, dapat diketahui 
bahwa 8 hal dari indikator gaya kepemimpinan 
adalah bersifat otokratis, namun terdapat dua 
hal yang berbeda yaitu dalam pemberian 
kejelasan tujuan perusahaan serta hubungan 
atasan dan bawahan. Seluruh karyawan memilih 
gaya wewenang penuh untuk pemberian 
kejelasan tujuan perusahaan dengan kalimat 
“pemimpin menentukan standar kerja, namun 
kejelasan tujuan perusahaan cenderung lemah 
karena visi misi yang kurang diberikan/ 
dimengerti karyawan”. Sedangkan untuk 
hubungan atasan dan bawahan, karyawan 
cenderung memilih gaya demokratis yaitu 
“hubungan atasan dan bawahan cukup baik”. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa tipe 
kepemimpinan yang diterapkan dalam UMKM 
ini merupakan kepemimpinan otokratisdan 
fokus penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh gaya kepemimpinan otokratis yang 
terdiri dari sentralisasi wewenang, produktivitas 
kerja dan manajemen terhadap perilaku inovatif 
karyawan UMKM Batik Tulis Ghatot. 
Hasil Pengujian Instrumen 
Uji Validitas 
Uji validitas bertujuan untuk mengukur 
sah atau valid tidaknya suatu 
kuisioner.Penentuan layak atau tidaknya suatu 
item yang akan digunakan, dilakukan uji 
signifikansi koefisien korelasi dengan batasan 
minimal 0,30. Artinya suatu item dianggap valid 
jika skor total lebih dari 0,30 (Priyanto, 2010). 
Sedangkan Ghozali (2009:85) menyatakan 
bahwa apabila r hitung > r tabel serta bernilai 
positif maka pertanyaan atau indikator tersebut 
dinyatakan valid dan apabila r hitung < r tabel 
maka pertanyaan atau indikator tersebut tidak 
valid. Berikut merupakan hasil uji validitas data 
yang telah dilakukan dengan menggunakan 
program SPSS (Statistical Package for Social 
Science): 
Tabel 4. Hasil Uji Validitas 
Variabel 
Penelitian 
Item 
Koefisien 
Korelasi 
Keterangan 
Sentralisasi 
Wewenang 
 
1 ,516 Valid 
2 ,557 Valid 
3 ,719 Valid 
4 ,646 Valid 
Produktivitas 
Kerja  
1 ,489 Valid 
2 ,582 Valid 
3 ,524 Valid 
4 ,513 Valid 
5 ,581 Valid 
6 ,588 Valid 
7 ,465 Valid 
Manajemen 
 
1 ,641 Valid 
2 ,623 Valid 
3 ,524 Valid 
Perilaku 
Inovatif  
1 ,518 Valid 
2 ,900 Valid 
3 ,709 Valid 
4 ,816 Valid 
5 ,728 Valid 
6 ,887 Valid 
7 ,773 Valid 
8 ,886 Valid 
9 ,863 Valid 
10 ,778 Valid 
Sumber : Data hasil olah statistik, 2018 
 
Berdasarkan Tabel 4, dapat diketahui 
bahwa seluruh item dari variabel penelitian 
memiliki koefisien korelasi di atas 0,30 
sehingga memenuhi syarat uji validitas dan 
dapat dinyatakan valid. Seluruh item layak 
untuk dijadikan alat ukur pada penelitian ini. 
Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas adalah alat ukur suatu 
kuesioner yang merupakan indikator dari 
variabel atau konstruk. Uji reliabilitas juga 
dapat diartikan sebagai suatu derajat ketepatan, 
ketelitian atau keakuratan yang ditunjukkan 
oleh instrumen penelitian sehingga suatu 
kuesioner dinyatakan reliabel apabila jawaban 
responden selalu konsisten. Ghozali (2009:89) 
menjelaskan bahwa suatu konstruk atau variabel 
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dikatakan reliabel jika memberikan nilai 
Cronbach Alpha lebih besar dari 0,60. 
Berdasarkan uji reliabilitas data dengan 
program SPSS, diperoleh hasil sebagai berikut: 
 
Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel 
Cronbach 
Alpha 
Sentralisasi Wewenang  ,950 
Produktivitas Kerja  ,951 
Manajemen  ,950 
Perilaku Inovatif  ,948 
Sumber : Data hasil olah statistik, 2018 
 
Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik digunakan untuk 
menganalisis apakah dalam suatu penelitian 
terbebas dari penyimpangan asumsi klasik yang 
meliputi uji normalitas, uji multikolinieritas dan 
uji heteroskedastisitas. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji 
apakah dalam model regresi, variabel 
pengganggu atau residual memiliki distribusi 
normal. Jika terdapat normalitas maka residual 
akan terdistribusi secara normal (Ghozali, 
2009:107). Normalitas data dalam penelitian ini 
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnovdengan 
α=0,05. Uji K-S dilakukan dengan pedoman 
pengambilan keputusan jika nilai sig < 0,05 
maka distribusinya tidak normal namun jika 
nilai sig > 0,05 maka distribusinya adalah 
normal. Berikut merupakan hasil pengujian 
normalitas data: 
 
Tabel 6. Hasil Uji Normalitas 
Asymp. Sig. (2-tailed) Hasil 
,111 Data Normal 
Sumber : Data hasil olah statistik, 2018 
 
Dari Tabel 4.13 dapat disimpulkan 
bahwa data dalam penelitian ini terdistribusi 
normal karena memiliki nilai probabilitas 
sebesar 0,111 dimana lebih besar dari α=0,05. 
2. Uji Multikolinieritas 
 Menurut Ghozali (2009:95), uji 
multikolinieritas bertujuan untuk menguji 
apakah dalam model regresi ditemukan adanya 
korelasi yang tinggi antar variabel bebas atau 
independen. Model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi korelasi diantara 
variabel bebas. Jika variabel bebas saling 
berkorelasi maka variabel-variabel ini tidak 
ortogonal. Variabel ortogonal merupakan 
variabel independen yang nilai korelasi antar 
sesama variabel independen sama dengan nol.  
Cara untuk mendeteksi ada atau 
tidaknya multikolinieritas dalam regresi adalah 
dengan melihat nilai tolerance dan variance 
inflation factor (VIF). Apabila nilai tolerance 
lebih dari 0,10 atau nilai VIF kurang dari 10, hal 
tersebut berarti tidak terdapat korelasi antar 
variabel bebas pada data yang diuji. Berikut 
merupakan hasil uji multikolinieritas: 
 
Tabel 7. Hasil Uji Multikolinieritas 
Variabel Independen Collinearity 
Statistics 
Tolerance VIF 
Sentralisasi Wewenang 
 
,295 3,385 
Produktivitas Kerja  ,529 1,891 
Manajemen  ,410 2,438 
Sumber : Data Hasil Olah Statistik, 2018 
 
3. Uji Normalitas 
Semua variabel independen memiliki 
nilai tolerance lebih dari 0,10 serta nilai VIF 
kurang dari 10, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa tidak ada korelasi antar variabel 
independen atau tidak terjadi multikolinieritas 
antar variabel independen. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Uji Heteroskedastisitas 
 
Dari gambar di atas, dapat diketahui 
bahwa tidak ada pola yang terbentuk dengan 
jelas serta titik-titik tersebut menyebar diatas 
dan dibawah angka nol pada sumbu Y. Hal ini 
menunjukkan bahwa tidak terjadi 
keterokedastisitas dalam model regresi. 
 
Tabel 8. Analisis Regresi Linier Berganda 
Model Unstandardi
zed 
Coefficiants 
Standard
ized 
Coeffi-
cients B Std. 
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Error 
1  (Constant) -2,691 1,013  
Sentralisasi 
Wewenang 
,871 ,379 ,596 
Produktivitas Kerja ,702 ,355 ,384 
Manajemen -,157 ,307 -,113 
 
Diperoleh persamaan regresi berikut:  
 
 
 
Nilai konstanta sebesar -2,691 
menunjukkan nilai murni variabel dependen 
tanpa dipengaruhi variabel independen. Hal ini 
menjelaskan bahwa sentralisasi wewenang, 
produktivitas kerja dan manajemen yang 
dilakukan pemimpin berpengaruh terhadap 
perilaku inovatif karyawan. Sehingga ketika 
sentralisasi wewenang, produktivitas kerja dan 
manajemen tidak diperhatikan, maka perilaku 
inovatif karyawan akan menurun. 
 
Tabel 9. Uji T 
Variabel Independen T Sig. 
Sentralisasi Wewenang 
 
2,295 ,036 
Produktivitas Kerja  1,979 ,065 
Manajemen  -,513 ,615 
 
Dari tabel di atas, dapat disimpulkan 
bahwa variabel sentralisasi wewenang yang 
mempengaruhi perilaku inovatif karena nilai t 
test lebih besar dari nilai t tabel yaitu 2,11991 
atau nilai signifikannya lebih kecil dari 0,05. 
Sedangkan produktivitas kerja dan manajemen 
tidak mempengaruhi perilaku inovatif karena 
nilai t test lebih kecil dari nilai t tabel atau nilai 
signifikannya lebih besar dari 0,05. 
 
Tabel 10. Uji F 
F Hitung F Tabel Sig. 
11,399 3,63 0,000 
 
Variabel bebas dalam penelitian ini yang 
terdiri dari sentralisasi wewenang, produktivitas 
kerja, dan manajemen mempunyai pengaruh 
simultan (bersama-sama) terhadap variabel 
terikat yaitu perilaku inovatif karyawan, karena 
F hitung lebih besar dari F tabel, atau nilai 
signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05 dan F 
hitung lebih besar dari F tabel. 
 
Tabel 11. Uji Koefisien Determinasi 
R Square Keterangan 
,681 Variabel independen 
dapat menjelaskan  
sebesar 68,1% 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai R 
Square adalah 0,681 yang berarti 68,1% dari 
variansi dalam perilaku inovatif dapat 
dijelaskan oleh sentralisasi wewenang, 
produktivitas kerja, dan manajemen. Sedangkan 
sisanya yaitu sebesar 31,9% dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak diteliti. 
 
 
Pembahasan 
Karakteristik responden menunjukkan 
bahwa karyawan UMKM Batik Tulis Ghatot 
merupakan laki-laki dan perempuan berusia 20-
29 tahun, dengan tingkat pendidikan mayoritas 
adalah SMP. Karyawan perempuan lebih 
banyak dipekerjakan karena bertugas di bagian 
pola, sedangkan karyawan laki-laki terbagi pada 
bagian pewarnaan dan penghilangan lilin.  
Dari uji F yang telah dilakukan, 
menunjukkan bahwa variabel sentralisasi 
wewenang , produktivitas kerja  dan 
manajemen  sehingga variabel independen 
berpengaruh secara simultan terhadap variabel 
dependen. Namun dari hasil uji t, diketahui 
bahwa hanya variabel sentralisasi wewenang 
yang mempengaruhi variabel dependen/ 
perilaku inovatif. 
 
Pengaruh Variabel Sentralisasi Wewenang 
) Terhadap Perilaku Inovatif  
Berdasarkan uji t yang dilakukan, dapat 
disimpulkan bahwa variabel sentralisasi 
wewenang berpengaruh terhadap perilaku 
inovatif. Hal ini juga didukung dari hasil 
analisis regresi linier berganda yaitu sentralisasi 
wewenang dengan nilai beta 0,871 
menunjukkan bahwa jika sentralisasi wewenang 
naik sebesar satu poin maka perilaku inovatif 
karyawan akan ikut naik sebesar 0,871 poin. 
Namun hasil penelitian ini berbeda dengan 
penelitian yang dilakukan Tumbol dkk (2014) 
dimana gaya kepemimpinan otokratis tidak 
berpengaruh terhadap prestasi kerja.  
Berdasarkan hasil tanggapan responden, 
semua masalah yang ada dalam perusahaan 
dapat ditangani dengan cepat karena pemimpin 
segera mencari penyelesaian sendiri tanpa 
meminta saran/pendapat dari karyawannya. 
Pemimpin bersedia mendengarkan keluhan dari 
karyawan namun kurang terbuka terhadap saran 
atau inovasi baru. Setiap inovasi serta 
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perubahan yang karyawan buat bagi perusahaan 
harus benar-benar dipilah oleh pemimpin. 
 
Pengaruh Variabel Produktivitas Kerja (X2) 
terhadap Perilaku Inovatif (y) 
Hasil perhitungan t test dapat disimpulkan 
bahwa produktivitas kerja tidak berpengaruh 
terhadap perilaku inovatif meskipun hasil ini 
berbeda dengan perhitungan analisis regresi 
linier berganda. 
Hasil penelitian ini juga didukung oleh 
Tumbol dkk (2014) yang menjelaskan bahwa 
kepemimpinan otokratis juga tidak 
mempengaruhi prestasi kerja. Pada penelitian 
Tumbol dkk (2014), kepemimpinan otokratis 
tersebut terdiri dari produktivitas kerja, 
sentralisasi wewenang dan manajemen. 
Berdasarkan hasil tanggapan responden, 
pemimpin selalu memperhatikan hasil kerja atau 
monitoring terhadap semua karyawannya. 
Karyawan harus mampu mencapai target yang 
ditetapkan namun tidak ada kewajiban untuk 
menghasilkan inovasi dalam bekerja. Pemimpin 
juga kurang memberikan motivasi kepada 
karyawan termasuk adanya reward dan 
punnishment. Apabila terjadi kesalahan atau 
tidak kesesuaian dalam pekerjaan, hukuman 
yang didapat karyawan hanya teguran dari 
pemilik.  
Pengaruh Variabel Manajemen (X3) 
terhadap Perilaku Inovatif (y) 
Berdasarkan uji t, dapat disimpulkan 
bahwa variabel manajemen tidak berpengaruh 
terhadap perilaku inovatif. Noor dan Dzulkifli 
(dalam Aditya dan Ardana, 2016) juga 
menjelaskan bahwa kepemimpinan tidak 
berpengaruh terhadap perilaku inovatif. 
Sedangkan dari hasil analisis regresi linier 
berganda, menunjukkan nilai beta sebesar -
0,157 sehingga jika kualitas manajemen oleh 
pemimpin mengalami peningkatan satu poin 
maka produktivitas karyawan akan mengalami 
penurunan sebesar 0,157.  
Menurut tanggapan responden, hal 
berbeda terjadi pada UMKM ini. Jika dalam 
perusahaan dengan kepemimpinan otokratis 
terkesan kaku, pimpinan dalam UMKM Batik 
Tulis Ghatot mampu bersikap professional dan 
menciptakan situasi yang kondusif/ 
kekeluargaan dalam pekerjaan, meskipun 
komunikasi dalam pekerjaan termasuk kategori 
satu arah sehingga karyawan hanya 
menjalankan tugas yang diberikan saja. 
Pemimpin juga bersikap disiplin serta mampu 
menciptakan inovasi bagi perusahaannya. 
Pimpinan UMKM Batik Tulis Ghatot juga 
bukan hanya berorientasi pada hasil/pekerjaan, 
namun mereka juga berorientasi pada orang, 
yaitu selalu memperhatikan karyawannya. 
KESIMPULAN 
Setelah dilakukan pengujian instrumen, 
uji asumsi klasik, analisis regresi linier 
berganda, uji t dan koefisien determinasi (R²), 
didapatkan hasil bahwa faktor dari 
kepemimpinan otokratis yang mempengaruhi 
perilaku inovatif pada karyawan UMKM Batik 
Tulis Ghatot adalah sebagai berikut: 
1. Variabel sentralisasi wewenang yang 
bercirikan: pemberian saran oleh 
karyawan, kecepatan pengambilan 
keputusan dan wewenang pemimpin 
terbukti memiliki pengaruh terhadap 
perilaku inovatif karyawan pada 
UMKM Batik Tulis Ghatot Tuban. 
2. Variabel produktivitas kerja yang 
bercirikan: orientasi pemimpin, 
pengawasan sikap dan kerja karyawan, 
pemberian kejelasan tujuan perusahaan 
serta pemberian imbalan prestasi 
terbukti tidak memiliki pengaruh 
terhadap perilaku inovatif karyawan 
pada UMKM Batik Tulis Ghatot 
Tuban. 
3. Variabel manajemenyang bercirikan: 
komunikasi, pengaruh kepada 
karyawan, hubungan atasan dan 
bawahan terbukti tidak memiliki 
pengaruh terhadap perilaku inovatif 
karyawan pada UMKM Batik Tulis 
Ghatot Tuban. 
SARAN 
Saran yang dapat dikemukakan pada 
penelitian ini adalah sebaiknya pemilik UMKM 
lebih terbuka atas ide-ide atau inovasi yang 
dibuat karyawan meskipun dalam pengambilan 
keputusan sepenuhnya ada di tangan pemimpin, 
namun masukan atau inovasi dari karyawan 
tersebut dapat dipertimbangkan agar perusahaan 
dapat berinovasi dan mampu bersaing di pasar.  
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